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I. PENDAHULOAN 

Dalam merestorasi gigi dengan tumpatan amalgam, 

biasanya . penjanskarannya berupa lubang-lubang kecil di 

dalam dent·in . Bila bagian mahkota gigi sudah banyak yang 

hilang k arena karies atau penyebab lain, sangat sukar 

untuk mencari penjangkaran. Penjangkaran dengan ' pin dapat 

memenuhi kebutuhan ini denSan baik. Pin dapat dibuat dari 

bahan stainless steel yang disepuh dengan emas ," tetapi 

sekarang pin dari titanium lebih populer (Baum 1985). 

Diameter pin bervariasi dari 0,30 mm sampai 0,80 mm, 

sedang panjang pin 5 mm. Dalam penggunaan pin ' salah satu 

ujung pin tertanam di dalam dentin, sedans ujung yang lain 

di dalam amB Igam. 

Macam-macam pin yang dapat digunakan sebagai 

penjangkaran : 

1. Pin yang disemen 

pemasangannya dengan cara membuat lubang dengan 

d i ameter lebih besar dari diameter pin yang akan 

dipasang , kemudian pin dipasang dengan semen pada 

lubang ters ebut . 

2, Pin yang diketok : 

pemasangannya dengan cara membuat lubang dengan 

diameter sedikit lebih kecil dari diameter pin, 

kemudian pin dipasang dengan cara memukul pin 

kedalam lubang tersebut. 
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3. Pin yang diulir : 

pemasangannya dengan cara membuat lubang yang sama 

dengan d1ameter pin, kemudian dengan oben~ khusus 

pin diulir 'kedalam dentin . 

Pin dapat, ditambahkan pada suatu tumpatan amalgam untuk 

menambah kekuat~~ tekan. Jumlah pin dapat satu, dua atau 

tiga ·buah. 

Mengingat bahwa pemasangan suatu pin memerlukan 

ketrampilan drul alat khusus, maka bila jumlah pin yang 

minimal sudah menambah kekuatan tekan secara maksimal, 

maka hal i ni akan memudahkan operator, menghemat waktu 

dan biaya. 

Dalam pp.nelitian ini ingin diketahui pengaruh jumlah pin 

terhadap kekuatan t ekan sua~u tumpatan amalgam . 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Persyaratan bentuk preparasi untuk restora~i amalgam 

Untuk mepdapatkan tumpatan amalgam yang baik, 

diperlukan preparasi kavitas yang memenuhi persyaratan 

antara lain: berupa dinding tegak, sejajar, bentuk box, 

bentuk channe 1 dan dovet 9.i 1. 

Pada gigi dengan karies kompleks , yang mengalami 

kerusakan jaringan gigi besar sekali, sehingga tidak dapat 

dicarikan retensi yang cukup untuk restorasi amalgam gigi ' 

masih dapat dipertahankan dengan memperkuat restorasi 

dengan menggunakan pin . 

2. PeDgguoaan pin 

Tujuan pemakaian pin pada restorasi amalgam adalah 

untuk menyatukan bahan rest,ora~ i dengan gigi yang telab 

dipreparasi , serta meningkatkan retensinya (Sturdevant, 

1985) . 

Pemakaian pin dalsm jumlah berlebih pada restorasi 

amalgam tidak memperk~at tumpatan, sebaliknya dapat 

memperlemah ketahanannya terhadap daya kunyah . Dengan 

demikian untuk memperolcn suat~ restorasi amalgam dengan 

retensi pin, dibutuhkar. persyaratan penggunaan jumlah 

sesuai dengan besar kerusakan gig i (Wacker dan Baum, 

1985) . 

Akibat dari penggunaan pin berlebihan 

dentin mudah retak dan peca.b, serta jarak antara 

p1n menjadi lebih pendek/ kecil , yang 

menurunkan kekuatan masa ama lgam . 
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3. Retensi P1D 

Faktor yang mempengaruhi ret'ensi p1n di dalam masa amalgam 

bentuk permukaan pin 

- panjang pin yang masuk di dalam restorasi amalgam. 

serta padatnya bahan restorasi amalgam. 

Bentuk permukaan pin dan jumlah pin berpengaruh 

terhadap terbentuknya pertautan yang rapat antara pin 

dengan amalgam. Manya guratan atau keratan pada permukaan 

pin. aapat membentuk pertautan yang lebih baik. akan 

tetapi dapat memungkinkan terjebaknya udara didflerah 

guratan yang akan melemahkan , pertautan tersebut 

(Sturdevant. 1985). 

Kekuatan bahan tumpatan amalgam terhadap daya yang 

diterima dipengaruhi oleh kepadatan bahan amfllgam pada 

saat kondeusasi serta pemasangan matrix y~~g benar 

(Wackher dan Baurn. 1985). 

4. Manipulasi amalgam 

Cr~ig. dkk (1987) berpendapat. bahwa dengan teknik 

manipulasi bahan amlj.lgam yang benar diharapkan terjadi 

ikat~. yang baik antara partikel am~lgam yang tidak 

bereaksi s e rta dapat mengurangi terbentuknya rongga-rongga 

udara , 

Menurut Young. dkk (1973} , partikel amalgam yang 

tidak bereaksi adalah fase yang keras. sedang fase matrix 

bersifat lunak. Campuran yang "overmix" memudahkan "matrix 

grair, boutJdar~' " s e ring menyebabkan ter jadinya fraktur 

( "intergranular fracture ",) . 
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Adanya pin pada bagian masa amalgam akan menambah 

bagian "unreacted alloy " yang harus di~kat oleh fase 

matrix, karen a itu perlu diteliti adanya pengaruh jumlah 

pin terhadap kekuatan tekan bahan restorasi amalgam. 

Persyaratan yang harus dipenuhi agar mendapatkan 

hasil yang btlii; dari s\lat\: restorasi d e ngan menggunakan 

pl.n 

terdapat dentin yang cukup t~bal untuk penempatan 

:;:'if! (ada dentin 'setebal 0,5 I\JIIl antara pin dengan 

permukaao enamel atau akar) 

tegak dan sejajar dengan sumbu gigi 

- be.;; i ao yang mas uk cal an, masa amalgam sepanjang 

2mm 

- t6rtiapb.t amalg&m sUT.ebal 2 rom antara ujung pin 

dengan perooukaan oklusal amalgam 

Pin harus ~~~onuh~ persyaratan : 

- ':., S' illl1l ci!tri uiud.in:' a:.:i b.l dar, 0, f; JllIIj dari dentino 

en~el junction atau permuka&n akar (gombar 1) 

- sejajar dengan perUlu],aan luar gig:' , sehingga 

tidc . .k lne~lgenai jaringl\.Il pe't'iodont.al (g=bar 2) , 

- terletak pada daerah dengan masa amalgam yang 

tebal (gambar 3) 

letaknYa dekat dengar. garis prokGimal 

Se.tu pin cukup untuk satu tonjol gigi 

y~) 
~ ~t ' 
Gambar 1 Gambar 2 Gambar 3 
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5. Kegagalan 

Beberapa kegagalan yang mungkin terjadi pada 

penggunaan pin. menu rut Wacker. (1985). Sturdevant. (1985) 

dan Soetopo dkk. (1989) 

- gigi pecah. pin dalam dentin 

pin lepas dari dentin pada perlekatan pin dengan 

dentin 

pin patah 

tumpatan lepas dari pin pada perlekatan pin 

dengan tumpatan 

- tumpatan pecah. kegagalan pada tumpatannya 

sendiri. 

6. Sifat-sifat amalgam 

Combe. ( 1986) berpendapat bahwa kekuatan bahan 

amalgam ditentukan oleh sifat kepadatannya . Kepadatan dari 

logam campur dipengaruhi oleb berat · atom dan ikatannya 

("lattice structure") . 

Agar terbentuk "intermetalic compound" perbedaan besar 

atom tidak boleh kurang dari 15% dan "crystal lattice" 

harus same.. 
.-

Menurut. Cembe. (1986) proses amalgamasi pada 

umalgam konvensional adalah sbb 

Ag2Hg3 + Sn7_8Hg + AgSn ( Tidak bereaksi) 

r. + /rz. + '6 ( Core) 
'-'-------' 

matrix -
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terbentuknye bagian core dan matrix pada am~lgam ternyata 

memperlemah ikatan intermolekul, pendapat 'ini sesuai 

dengan pendapat Asgar, (1965) dan Young, (1973) . 

Lemahnya ikatan pada daerah intergranular atau matrix 

dan tera apatnya rongge-rongga udara , dapat mengaki batkan 

terjadinya fraktur pada amalgam, disamping itu terdapatnya 

rongga-rongga udara sangat mendukung 

fraktur (Asgar, 1ge5). 

untuk terjadinya 

Cara untuk memperoaiki sifat logam campur amalgam adalah 

den~an jalan mengurangi adanya SnBg «S' 2) atau tindakan 

memba~asi adanya game 2 dengan cara menambah partikel 

spher ical copper silve~ eutectic. Dengan adanya elemen Cu 

dalam' jumlah yang cul~up mengakibatkan adanya , perpindahan 

Sn dari gama 2 kearah Cu, sehiogga terbentuk "CuSn 

compound". Dengan be rkurangnya gama 2, "static creep 

jadi ,rendah , keadaan ini mendukung terbentuknya kekuatan 

tepi yang baik. Dengan adanya kekuatan tepi yang baik 

dari amalgail1 non "ama 2, pertautan terhadap geometrik 

permukaan pin menjadi lebih baik (Sturdevant, 1985) . 

Sifat part i kel s ilver copper eutectic mempersulit 

ikatan dengan matriks . Bila tidak terbentuk ikatan yang 

baik, bahan tumpatan amalgam tersebut dikatakan tidak 

homogen, karen a -cidal: terbentuk kesinambungan ikatan 

"Boundary matrix additive interface". Untuk memperoleh 

sifat yang lebih homogen digunakan ' logam campur amalgam 

jenis partikel tunggal. Dengan t eknik ini. ditambahkan 

suatu campuran at au alloy dari AgCuSn, sehingga setelah 

bereaksi dengan Bg pembentukan gama 2 lebih terkontrol . 

• 
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Untuk men~egah terbentuknya rongga-rongga udara 

pada amalgam, dapat dilakukan dengan memasang matrix band 

secara henar kemudian mengisi tumpatan amalgam sedikit 

demi sedikit dengan kondensasi secara hati-hati disekitar 

pln. Tindakan melepas matrix band tidak boleh tergesa-

gesa, sebaiknya dibiarkMI selama ± 5 menit untuk mencegah 

perubahan bentuk amalgam (Wacker, 1985) . 

Pemasangan pin untuk penambahan retensi restorasi amalgam 

dikatakan gagal bila amalgamnya pecah atau pinny~ putus. 

Hal ini dapat terjadi bila : 

- jarak antara pin lebih pendek/kecil, kemungkinar, 

akan menurunkan kekuatan masa amalgam. 

- panjang I> 1. II yang masuk pada amalgam berlebih 

sehingga tidak tersedia ketebalan tumpatan 

amalgam yang cukup dari ujung pin ke oklusal. 

- kondensasi amalgam kurang memadat. 

- struktur amalgam yang heterogen karena terbentuk 

core dan matrix. 

- terdapat perbedaan antara struktur logam pin 

dengan logam campur amalgam yang menyebabkan 

syarat terbentuknya .. intermetal ic compound·· tidak 

terpenuhi. 

- terdapat beban yang berlebihan. 

Untuk mendapatkan struktur yang homogen dari logam 

campur amalgam, sebaiknya digunakan logam campur jenis 

partikel tunggal, karena dengan logam campur jenis ini 

reaksi amalgamasi lebih mudah, dan gama 2 terkontrol. 
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Jumlah pin yang bertambah, dapat meningkatkan 

retensi amalgam pada dentin . 

Diameter pin yang besar menyebabkan semakin 

luasnya permukaan yang harus diikat oleh ' fase matrix 

amalgam, sp.hinsga tidak cukup kuat menerirna ceban kunyah 

(Sturdevant ! 1965). , 
We lk, (1969) berpendapat, bahwa amalgam ta~pa pin 

kekuatan t e kanr.ya lebih besar daripada amalgam densan 

satu pin, sedang amalgam dengan dua pin, kekuatan tekannya 

lebih besar daripada amalsam dengan tiga pin. 
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III. PERMASALABAN, BlPOTESIS DAN TOJUAN PENELITIAN 

1. Latar Belakang Permasalahan 

Dalam merestorasi gigi dengan amalgam terutama pada 

gigi dens&. karies kompleks, serins diperlukan penggunaan 

pin sebagai penguat restoras i. Pin dapat berjumlah satu, 

dua atau tisa buah. Mengingat sulitnya pemasangan pin ini, 

perlu kiranya diteliti apakah ada pengaruh jumlah pin 

terhadap kekuatan tekan restorasi amalgam. 

2. Rumusan Permasalaban 

Apakah densan perbedaan jumlah pin yang digunakan 

akan terjadi penurunan kekuatan tekan suatu restorasi 

amalgam. 

3. Bipotesis 

Makin banyak jumlah p~n yang digunakan dalam suatu 

restorasi amalgam, maka akan makin berkurang kekuatan 

tekan restorasi amalgam tersebut. 

4. Tujuan Penelitian 

Dalam penel~tian ini inS in diketahui pensaruh 

jumlah pin terhadap kekuatan tekan suatu restorasi am4lgam. 

,(1 
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IV. BAHAN, ALAT DAN CARA KERJA 

1. Bahan 

- logam campur amalgam jenis superfine 

- stabilok diameter 0,3 mm 

- selfcuring acrylic (HILLON England) 

- Hg 

vaselin cair 

- kawat, klamer diameter 0 , 3 mm 

2. Alat 

24 potongan karpul , panjang 5 mm, tinggi 10 mm . 

satu kaca, tabsl 5 rom berluban~ sesuai dengan 

diameter potongan karpul 

- kertas gosok hal us no 400 

- timbangan amalgam , amalgam pistol 

- slat kondensesi ama lgam 

- Luna' amalgamator (The G, C. Chewical Mfg . Co.) 

- Alat ukur kekuatan tekan Shimadzu Autogram tipe 

S , 500 ( Seisakusho Ltd Kyoto Japan) 

3. Cara Kerja 

3.1. Persiapan pembuatan sampel , 

- untuk pembuatan 24 sampel digunakan 24 potongan 

bekas karpul xYlonor yan€ telah kosong, Pada 

karet penutupnya terdapat tiga titik yang akan 

dipakai sebagai petunjuk penempatan kawat dengan 

diameter 0,3 mm . 

- permul~aan kare-t; bag i an atas yar.g ada ti tiknya 

dan permukaan kawat diulas dengan vaselin cairo 
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- penutup karet dimasukkan kembali ke dalain 

potonsan karpul , enam karet tanpa diberi kawat, 

enam karet diberi satu kawat berdiameter 0,3 mm, 

enam karet diberi dua kawat berdiameter 0 , 3 mm, 

enam karet diberi tiga kawat berdiameter 0,3 Mm. 

- pemasangan kawat pada karet dengan ketentuan 

.tisa mm didalam karet, dua mm diatas karet. 

- untuk pemasang~~ satu kawat, kawat dipasangkan 

tepat di tengah permukaan karet . 

- untuk pemasangan . dua kawat, kawat 

pada saris ter.gah permukaan karet 

tisa dengan jarak yang sama. 

dipasangkan 

yang dibagi 

- untuk pemasanS~~ tiga kawat, kawat dipasangkan 

pada tiga titik yang telah ada pada karet. 

- karet penutup dimasukkan kembali dalam karpul 

sampai ada ruangan setinggi dua mm diatas 

permukaan karet didalam karpul . 

karpul diisi dengan cold curing acrylic sampai 

permukaan atas sehingga didapatkan bulatan 

akrilik sebanyak .2 4 buah . 

3.2. Pembuatan sampel 

- Pada t{ap-tiap karet kawat dikeluarkan, kemudian 

diganti dengan pin stabilok yang diperlukan untuk 

penelitian. Pemasangan pin stabilok dengan 

ketentuan tisa mm didalgm akrilik, dan dua mm 

diluar akrilik. 
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Akrilik d engan Pl.n stabilok dimasukkan kembali 

kedalam karpul. 

.:' Logam campur amalgaIll dan Hg, dengan perbandingan 

1 : 1. dicampur deng~J alat amalgamator. 

Log am campur yang dipakai sebanyak 0.5 gram untuk 

ti l'll' sampEll. CaJnpu ~- ar. amalge.:n d imaSl.lkl~an kedalam 

potongan karpul d~ngan menggunakan alat 

kondensasi amalgam. Tebal amalgam diatas 

permukaan ~i~ dua mm . 24 sampel amalgam direndam 

dalam air suling selama 24 jam. 

- Setelah 24 · jam, sampel dikeluarkan dari potongan 

karpul. Setiap samp~l yang keluar dari potongan 

karpul mernpunyai ketebalan 5mm, digosok . dengan 

kertas penggosok halus No.400 dan air, agar 

mendapat i:et.eb~lan yang e:ama, G13tebal 4 mm, 

di amet er 6 , 3 mID. 

24 sawpel dibagi menj~d~ empat kelompok 

Kelompok I tanpa piu 

Kelompok II dengan satu pin diameter 0,3 mm 

KeloIDpo~ III : dengan clua pin di=et er 0,3 mm 

KeloIDPok IV dengan tiga p;n diameter 0,3 mID 

3. 3. Pengukuran kek-uatan teklW amalgam 

Ala" Shimadzu Autogram Tipe S 500 1 (5eisakusho 

Kyoto Japan l 

Ltd 

- Memasang pluuger yang telah dimuji fikasi menjadi 

alat t ek an p ada "c l amp ". 
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- Mengatur kecepatan gerak c;:-oss head speed" 

dengan angka 20 yaitu 5 mm ( menit. Range yang 

"dipilih adalah 5 , 

- Menyesuaikan gerakan pena pelJcatat ( " recording 

chart") terhadap kecepatan cros shead . 

Pada recording chart tertera 20 kelom. Dengan 

range pada angka 5, load cell 500 kg , berarti 

dari ~olom 1 sampai dengan 20, menunjukkan beban 

100 kg. Angka yang keluar merupakan hasil 

kekuatan tekan bahan yang diperiksa (Kg/cm2 ) . . 

- Kedudukan sampel / spesimen pengukuran kekuatan 

tekan ' adalah "diametral compre;;;sion test " (Combe, 

1986) . 

- Angka yang dibaca pana hasil pengukuran adalah 

angka ll..'1tuk sampel seluas satu cm2 

- Untuk menghitung ke~~atan sampe 1 digunakan rumus 

seperti yang dianjurkan oleh Co~be (1986) 

2P 
1.5. = 

it td 

T, 5. = kekuatan tekan sampel 

P = kekuatan tekan (terbac8 pada alat) , 

t = .ketebalan sampel 

d = diameter sampel 

• 

IR-Perpustakaan Universitas Ailangga 

Laporan Penelitian Pengaruh Jumlah Pin ..... Moetmainah Prajtno



V. BASIL PENELITIAN DAN ANALISA DATA 

1. Basil penelitian 

Hasil kekuatan tekan dari sampel sebanYak 24 buah . 

dituliskan dalam tabel I sbb : 

Tabel I : 

Kekua'~an Tekan P.esi:.orasi Amalgam tanpa pin , dengan 

satu, dua dnn titla pin , dalam kg/cUl2 

I II III IV 1 
1 
1 

X 127, (,11 110, 13 96,37 69,23 1 
1 .1 
1 1 
1 1 

SD 12 , 24 1 4,02 5 , 49 7,12 1 

n a 6 . 6 6 

Keterangan 

I Kelompok amalgam tanpa pin 

II Kel oUl!"ok amalgam dengan sa"u pin 

III K"lompok amalgam ci.er!San d'H~ pin 

IV Kelompok amalgam densan tiga pin 

x Hania t">l.tca-rata kekuatar. aIaalgam 

n Jumlah s81l1pel tiap keloUll>ok 

" 

2. Analise data 

Dari data yang. diperoleh kemudian dile.Kukan 

perhitungan statistik dengar, l' ~ i Flsher (Anava). Barga F 

tabel dengar! derajat kebebasan 2 lawan 23 pada p 0,01 
,. 

adalah 5.66 (F t .abe l ) . Sedangi<arJ harge F hitunS :;: 77.31 

iu .. t-<erarti ada 

perbedaan yan" bermakna diantart1 4 kelompok tersebut. 

15 
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Selanjutnya untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

tiap-tiap kelompok percobaan dilakukan Uji HSD. Diper oleh 

hargaHSD ~ 11.79. Kemudian dihitung perbedaen harga rata­

rata keku~tan teken tiap kelompok . 

Kelompok 

I - II = 17.38 > 1l.79 >to 

I - III ~ 31.14 > 11.79 * 
I - IV ~ 58.28 > 11.79 * * 
II III ... 13. n > 11.79 * 
II - IV ~ 40 . 90 > 11.79 * * 
III - IV = 27.14 > 11.79 * * 
* ~ ada perbedaan yang bermakna 

:;.:;. " :!da perbedaen yang sangat bermakr,e. 

Membandingkan harga HSD (11.79) denger. perbedaan 

rata-rata I<ekuate..., -::.ekt.r· tiap keloInpok . 

- Kelom.,::.l~ I - II = ~7.38 > 11 . 79 

Kekuatan tekan restorasi amalgam tanpa pin lebih besar 

daripada restorasi el!!~lgam denger. Gat'.' pin. 

- Kelompc~~ I - III ~ 31.14 > 11.79 

Kei~llate!'l teken restosari amalgam tt:.nP& !'·in lebih besar 

daripada restorasi amalgam dengan dua pin. 

- Kelompok I - IV = 58,28 > 11,79 

Kekuatan tekar. re:s't.orasi amalgam ~ar ,pa ph) le'oih besar 

dari kekuatan tekan amalgam dengan tiga pill. 

- Kelompok II - III = 13.76 > 11.79 

Kekuatan tekan restorasi amalgam dengan satu pin lebih 

besar d~r1 i;ekua1;an -:;",k an L'estora:; ~ aIlla lgam dengan dua 

pin . 

• 
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- Kelompok II - IV = 40,90 > 11,79 

Kekuatan tekan restorasi amalgam dengan satu pin ' lebih 

besar - dar ipada kekuatan tekan restorasi amalgam dengan 

tiga pin . 

Kelc,mpok III - IV = 27 ,- 14 > 11,79 

Kekuatan tekan restorasi amalgam dengan dua pin lebih 

bes ~r daripada kekuatan tekan restorasi amalgam dengan 

tiga pin. 
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VI. DISKUSI 

Bile. dilihat hasil kekuatan tekan restorasi amalgam 

tanpe. pin densan restorasi amalgam dengan satu, dua dan 

tiga pin ternyata kekuatan tekan restorasi amalgam tanpa 

pin menunjl.lkkan kekuaten tekan :,-ang pe.line: besar. Basil 

peneli"ti8J.l h,i r.;er.;uai. derlE,ar, har.;il penelitiarl Week (1969) 

yang menunjukkan amalgam yang tidak diberi pin mempunyai 

kekuatan kompres i lebih besar dari yang menggunakan pin. 

Kt<adaan ini sesuai der.San perbandingan kelompok I - II. 

- Adanya satu pin keci 1 tampaknya . mas it. be lum memberikan 

pengaruh terhadap ikatan molekul amalgan: (I - II). 

- Pada I - III dan I - IV , tampak sekali berkurangnya 

keklJe.t.an tekan a.;{:.J.!.gam r~engan rnenggunak= dua pin dan 

tige. pin. 

Dari II - I II ! I - :V, dan I II - IV, '{;ampak bahwa 

semakin bertambah bagiarl yang harus diikat amalgam, akan 

mengurangi kekuatan tekan ' bahan. Pade. I - IV, perbede.an 

a.,gka kekuataIl tekar. I',en:i.l!el:at lebih besa:: , oleh karena 

semakin besar lagi bag1an yang harus diikat amalgam dengan 

volume yang tetap. 

PERPUSTAKAAN I M IL IK 1 
·UNIVERSITAS AIRl.ANaG~. 
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VII. KESIMPULAN 

l!ari data penelitian yang telah diiakukan dapat 

diambil i:esimpulan bahwa penggunaan pin untuk menambah 

retensi dapat dilukukan dengan jumlah pin yang minimal. 

Lebib banyal; . ·pin yang digunal:.an, mal:.a akan lebib turun 

kekuatan tekan yang ter jadi. 

VIII. RINGKASAN 

Telah dilakukan penelitian mengenai pengaruh jumlah 

pin' terhadap kekuatan tekan restorasi amalgam. 

peneliti~l ini kekuatan tekan restorasi amalgam 

Pada 

tanpa 

pin dibandingkan dengan kekuatan tekan restorasi amalgam 

dengan satu pin, dua pin dan tiga pin. Amalgam alloy yang 

digunakan &dalah amalgam jenis partikel tunggal, supaya 

tercapai sifat-sifat yang baik dari suatu amalgam. 

Pacia restorasi amalgam tanp.a diberi pin, dengan 

satu pin, dua pin dan tiga pin, ternyata ada perbeda&.n 

yang bermakIla dalam hal kekuatan tekan. 

Barga rata-rata kekuat.an tekan dari penelitian kali ini 

Amalgam tanpa pin 127 , 51 kg/cm2 

Amalgam dengan 1 p in (0,3mm) 110,13 kg / cm2 

Amalgam dengan 2 pin (0.3 DIm) 96,37 kg/cm2 

Amalgam dengan 3 pl.n (0.3 mm) 69.23 kg/cm2 

Dari perhitungan statistik Uji Fisher (Anava) 

didapatkan perbedaan yang sangat bermakna antara kekuatan 

tekan amalgam tanpa menggunakan pin , dengan satu pl.n, dua 

' pin dan tiga pin, pada p = 0,01 : 

19 
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Jumlah Per J akuan : 4 
------------------------------------------------------
Perlakuan ke : o 1 2 3 
----------------- -------------------------------------

141,40 
135 , 09 
108,58 
138,88 
126,25 
114,89 

108,58 
113,63 
116 , 15 
107,31 
104,03 
111,10 

90 , 90 
90,90 

106,0!i 
94,69 
94,69 

101,00 

83,33 
61,86 
63,13 
71,96 
66,91 
68 , 18 

---------------------- --- -----------------------------

Isil Perhitungan o 1 2 3 TOTAL 
._-----------_._-------------------------- --------- -----------------------

: 12,24 4,02 5,49 7,12 

: 6 , 00 6,00 6,00 6,00 24,00 

: 127,51 110 , 13 96 , 37 69 , 23 403,24 

A : 765,08 660,79 578 , 23 415,36 2419,46 
2 

A : . 98455 , 59 72871,42 55904, 67 29058,50 256290,18 
2 

xA) : 97556, 63 72774 , 45 55724,03 28754,33 243906,77 
2 

ExA) InA: 2 54809 , 44 

T : 1 23~3 , 41 
~ ' - 10902, 67 
b : 1480 . 74 
I 2, 00 : 

: Zl,OO 
= 23, 00 
: 5·15 1 ,33 
: 70,51 
= 11 . 79 

= 77 , 31 

oA = 0 . 10 

: 2 , 43 

el Ringkasan Anava 
======================================================================= 
ber d erajat Jumlah 
iasi kebebasan Kuadrat 

k (A) 
(d) 

db JK 

2 
21 

10902 , 67 
1480 , 74 

2 3 12 38 3, H . 

Mean 
Kuadrat 

MK 

5451,33 
70,51 

\ 

MILIK I 
PERPUSTAKAAN 

·UNIVERSITAS AIRLANOOA" 

S UR A BAY A' _ 
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